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Abstrak− Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam pelayanan publik, 

termasuk di tingkat pemerintahan kelurahan. Kantor Kelurahan Lengkong Wetan masih menggunakan metode 

penyampaian informasi secara konvensional yang kurang efisien dan tidak mampu menjangkau masyarakat secara 

luas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi berbasis 

web yang dapat menyajikan informasi profil kelurahan, struktur organisasi, layanan, dan dokumentasi kegiatan 

secara lebih efektif. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall yang mencakup tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil dari penelitian ini berupa 

website profil kelurahan yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk mengakses informasi kapan saja, serta 

menjadi sarana peningkatan efisiensi kerja pegawai kelurahan. 

Kata Kunci: Kelurahan, Sistem Informasi Publik, Waterfall, Digitalisasi Pemerintahan 

Abstract– The development of information technology has driven significant transformation in public services, 

including at the village government level. Lengkong Wetan Village Office still uses conventional information delivery 

methods that are less efficient and unable to reach the wider community. Therefore, this study aims to design and 

implement a web-based information system that can present village profile information, organizational structure, 

services, and activity documentation more effectively. The system development method used is Waterfall which includes 

the stages of needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The results of this study are in the form 

of a village profile website that can be used by the public to access information at any time, as well as being a means 

of increasing the efficiency of village employees. 
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1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat dalam dekade terakhir telah membawa dampak 

besar di berbagai sektor, termasuk bidang literasi dan perpustakaan. Transformasi digital mendorong 

lembaga pengelola perpustakaan untuk mengadopsi sistem yang lebih efisien dan adaptif terhadap 

tuntutan zaman. Taman Bacaan Masyarakat House of Knowledge (TBM HOK), sebagai institusi literasi 

masyarakat, memiliki komitmen untuk meningkatkan kualitas layanan perpustakaan dengan menerapkan 

pendekatan berbasis website. 

Kelurahan Lengkong Wetan merupakan salah satu instansi pemerintahan di Kecamatan Serpong, 

Kota Tangerang Selatan, yang memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan publik kepada 

masyarakat. Namun, penyampaian informasi di kantor kelurahan masih dilakukan secara manual, seperti 

melalui papan pengumuman atau pemberitahuan langsung, yang kurang efektif dan tidak dapat 

menjangkau masyarakat secara luas. 

Di era digital saat ini, masyarakat membutuhkan akses informasi yang cepat, transparan, dan 

dapat diakses kapan saja. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis web yang dapat 

memfasilitasi penyampaian informasi secara efisien. Website kelurahan dapat menjadi media digital 

yang menampilkan informasi penting seperti profil, visi dan misi, struktur organisasi, berita kegiatan, 

serta layanan yang tersedia. 
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Pembuatan website ini juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa kerja praktek dalam 

menerapkan ilmu pengembangan sistem berbasis web secara langsung di lingkungan pemerintahan. 

Dengan adanya website ini, diharapkan pelayanan informasi publik di Kantor Kelurahan Lengkong 

Wetan menjadi lebih modern, efektif, dan bermanfaat bagi masyarakat. 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan relevan guna mendukung proses analisis dan pengembangan sistem. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

a. Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap aktivitas dan kebutuhan pengguna pada 

lingkungan kerja yang menjadi objek penelitian. Observasi ini dilakukan untuk memahami alur kerja, 

kendala yang dihadapi, serta proses pengelolaan informasi yang ada. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak-pihak terkait, seperti staf kantor, admin 

sistem, atau pengguna akhir. Tujuan dari wawancara ini adalah menggali informasi lebih mendalam 

mengenai kebutuhan sistem, fitur yang diharapkan, dan permasalahan yang sering terjadi. 

c. Studi Dokumentasi 

Peneliti mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan, seperti dokumen 

laporan, form manual, arsip digital, dan peraturan yang berlaku. Studi dokumentasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data sekunder yang dapat memperkuat analisis kebutuhan sistem. 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi ini adalah metode 

Waterfall. Waterfall merupakan model pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan sistematis, 

di mana setiap tahap harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk proyek dengan kebutuhan yang sudah jelas dan ruang lingkup 

terbatas 

Tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam proyek ini meliputi: 

a. Analisis Kebutuhan 

Mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara dengan staf kelurahan, dan 

studi dokumen yang ada. Tujuannya adalah memahami proses kerja serta masalah yang dihadapi, 

sehingga dapat dirumuskan solusi berbasis sistem informasi. 

b. Desain Sistem 

Merancang struktur sistem, antarmuka pengguna, serta basis data. Perancangan dilakukan 

menggunakan flowchart, ERD (Entity Relationship Diagram), dan DFD (Data Flow Diagram) untuk 

menggambarkan alur dan relasi antar data. 

c. Implementasi 

Menerjemahkan desain sistem ke dalam bentuk program menggunakan bahasa pemrograman 

seperti HTML, CSS, PHP, serta MySQL sebagai database. Website dibangun secara responsif agar dapat 

diakses melalui berbagai perangkat. 
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d. Pengujian 

Dilakukan pengujian Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan 

dan tidak terjadi kesalahan logika program(bug). 

e. Maintenance 

Setelah sistem digunakan, dilakukan pemantauan serta perbaikan terhadap bug atau kebutuhan 

tambahan berdasarkan masukan dari pengguna. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini merupakan hasil perancangan yang sudah disusun oleh peneliti. Analisa dan 

perancangan tersebut sebagai berikut: 

3.1 Analisa Sistem 

a) Analisis System Berjalan 

Sistem yang berjalan di Kantor Kelurahan Lengkong Wetan masih bersifat manual. Penyampaian 

informasi kepada masyarakat dilakukan melalui papan pengumuman dan secara lisan oleh petugas 

kelurahan. Proses pelayanan administrasi, seperti pengurusan surat-menyurat dan pencatatan data, masih 

menggunakan cara konvensional tanpa sistem digital terintegrasi. Hal ini menyebabkan proses pelayanan 

menjadi kurang efisien, lambat, dan rentan terjadi kesalahan dalam pencatatan atau penyampaian 

informasi. 

 

Gambar 1. Analisis System Berjalan 

b) Analisis System Usulan 

Sistem yang diusulkan berupa website profil kelurahan berbasis web yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara online. Website ini menyediakan informasi penting seperti visi misi, struktur 
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organisasi, berita kegiatan, dan layanan yang tersedia. Dengan sistem ini, penyampaian informasi 

menjadi lebih cepat, transparan, dan mudah diakses kapan saja oleh warga. 

 

Gambar 2. Analisis System Usulan 

3.2 Perancangan Sistem 

a) Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dan sistem yang 

dikembangkan. Dalam sistem ini, terdapat dua aktor utama: 

1. Administrator: bertugas mengelola konten website seperti menambahkan berita, 

memperbarui struktur organisasi, dan mengelola data layanan. 

2. Pengunjung/Masyarakat: dapat mengakses informasi umum seperti profil kelurahan, berita, 

dan layanan tanpa perlu login. 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 
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b) Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur data pada sistem website Kelurahan Lengkong Wetan. 

Kelas utama terdiri dari User (data admin), Berita (informasi kegiatan), Layanan (jenis layanan), 

StrukturOrganisasi (jabatan dan nama pegawai), dan VisiMisi (informasi visi dan misi kelurahan). Setiap 

kelas memiliki atribut sesuai fungsinya dan saling terhubung untuk membentuk basis data yang 

terstruktur. 

 

Gambar 4. Class Diagram 

3.3 Implementasi 

a) Halaman Dashboard 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 
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b) Halaman Visi & Misi 

 

Gambar 6. Halaman Visi & Misi 

c) Halaman Pelayanan 

 

Gambar 7. Halaman Pelayanan 

d) Halaman Sejarah 

 

Gambar 8. Halaman Sejarah 
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e) Halamaan Fasilitas Kesehatan 

 

Gambar 9. Halaman Fasilitas Kesehatan 

f) Halaman Pendidikan 

 

Gambar 10. Halaman Pendidikan 

g) Halaman Fasilitas Ibadah 

 

Gambar 11. Halaman Fasilitas Ibadah 
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h) Halaman Balai Warga 

 

Gambar 12. Halaman Balai Warga 

i) Halaman Berita 

 

Gambar 13. Halaman Berita 

4.  KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi kelurahan berbasis web yang dapat membantu 

menyampaikan informasi secara efektif dan efisien kepada masyarakat. Metode Waterfall terbukti sesuai 

dalam pengembangan sistem ini karena mendukung proses kerja yang sistematis dari tahap analisis 

hingga pemeliharaan. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan aksesibilitas informasi 

di Kelurahan Lengkong Wetan, serta menjadi media pendukung pelayanan publik yang lebih modern. 

Ke depan, apakah sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mencakup layanan 

administrasi online seperti pengajuan surat atau pelaporan warga? Pertanyaan ini membuka peluang 

pengembangan sistem yang lebih terintegrasi. 
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